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Abstrak
Aksesibilitas lansia di ruang publik, khususnya masjid, sangat pe
lingkungan inklusif dan aman. Masjid Raya Bandung, sebagai salah
Bandung dengan pengunjung yang sangat beragam, dengan demi udi penting untuk
mengkaji sejauh mana desain arsitekturnya mendukung keny udahan lansia dalam
beribadah. Masjid ini juga berfungsi sebagai pusat akti sial@@an budaya yang sering

menciptakan
a di pusat kota

ruang yang ramah akses, pengkajian ini penting unt
standar aksesibilitas. Penelitian ini menggunakan
elemen arsitektural berdasarkan Permen PUPR
dimensi tangga, lebar jalur akses, kemiringa n fasilitas pendukung seperti toilet dan
wudhu. Hasil menunjukkan beberapa asp yang tidak seragam, keterbatasan ramp,
dan fasilitas yang kurang optimal belu, emenuhi Wandar aksesibilitas. Temuan ini menegaskan
perlunya perbaikan desain untuk me asjid yang lebih inklusif dan nyaman bagi lansia,
sekaligus menjadi rekomendasi bagi pen n perancang masjid.

i dan wawancara lansia serta evaluasi
PP No. 16/2021, dengan fokus pada

Kata kunci: aksesibilitas 1 tektur; desain universal; masjid
Abstract

lic spaces, especially mosques, is very important to create an
» The Grand Mosque of Bandung, as one of the main mosques in the
erse visitors, is an important study to examine the extent to which its
supPorts the comfort and convenience of the elderly in worship. This mosque
ter for social and cultural activities that are often visited by the elderly as an
ith the increasing number of elderly people and the need for accessible spaces,
rtant to assess the suitability of the mosque design with accessibility standards.
s&s observations and interviews of the elderly as well as evaluation of architectural
sed on PUPR Ministerial Regulation No. 14/2017 and PP No. 16/2021, focusing on the
dimensions of the stairs, the width of the access path, the slope of the ramp, and supporting facilities
such as toilets and ablution. The results show that several aspects such as uneven stairs, limited
ramps, and less than optimal facilities do not meet accessibility standards. These findings emphasize
the need for design improvements to create a more inclusive and comfortable mosque for the elderly,
as well as being a recommendation for mosque managers and designers.

Accessibility for t
inclusive and s
city center v
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Pendahuluan

Perkembangan demografi global menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah
populasi lansia. Di Indonesia, data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 mencatat bahwa
proporsi penduduk usia lanjut (60 tahun ke atas) mencapai sekitar 12% dari total populasi
dan diperkirakan akan terus bertambah dalam dekade mendatang (Sari et al., 2024).
Fenomena ini menuntut perhatian khusus terhadap berbagai aspek kehidupan lansia,
terutama terkait kemudahan akses dan partisipasi mereka dalam aktivitas sosial dan
keagamaan. Aksesibilitas lansia dalam ruang publik menjadi isu sentral dalam menciptakan
lingkungan yang inklusif, aman, dan berkelanjutan bagi lansia. Hal ini sangat penting agar
mereka dapat menjalani kehidupan secara mandiri, aktif, dan bermartabat di usia senja.

Lansia seringkali menghadapi berbagai keterbatasan fisik akibat proses penuaan,
seperti penurunan kekuatan otot, fleksibilitas sendi, pengelihatan, serta ke angan
tubuh (World Health Organization, 2024). Dalam konteks ruang ibadah se jid,
keterbatasan tersebut dapat memengaruhi secara lansung kenyamanan
mereka dalam menjalankan aktivitas keagamaan. Misalnya, tangga y
curam dapat menyulitkan lansia mencapai ruang solat, permu
beresiko menyebabkan jatuh, dan ketiadaan tempat duduk di area
mengganggu proses bersuci. Kurangnya petunjuk visual ya
memadai juga dapat menyebabkan disorientasi, terutama

engan gangguan

pengelihatan. Hal-hal ini dapat membuat pengalaman b, jadi penuh tantangan,
sehingga menurunkan semangat dan partisipasi merek kegYatan keagamaan.

Dalam konteks sosial keagamaan, masjid ggemeg eranan vital sebagai ruang
multifungsi yang tidak hanya berfungsi sebaggi at ibadah, tetapi juga sebagai pusat
aktivitas sosial komunitas. Masjid menj erkumpul, bersosialisasi, dan
memperkuat solidaritas sosial antar anggot S af. Aktivitas sosial di masjid terbukti
berkuntribusi pada kesehatan mental dgn emo nsia. Lansia yang terlibat secara aktiv
dalam kegiatan keagamaan memilj iko lebM rendah terhadap depresi, isolasi sosial,
dan ganggungan kognitif (Hawkl preng, 2021). Oleh karena itu, keberadaan
masjid yang inklusif dan ra lan njadi kunci dalam menunjang kesejahteraan
holistik lansia.

Untuk mewujudk gk ibadah yang ramah lansia, konsep universal design
menjadi pendekatan and@ rclevan. Universal design adalah prinsip perancangan
yang bertujuan m ungan yang dapat digunakan secara optimal oleh semua
orang tanpa dj ina ia atau kemampuan (Mace, 1997). Prinsip-prinsip seperti
kesetaraan unaan, fleksibilitas, informasi yang dapat diakses, dan upaya fisik
minmal untuk memastikan bahwa ruang ibadah dapat diakses oleh lanisa

aman (Persson et al, 2014; Biro, 2024). Sayangnya, studi menunjukan
bangunan public, termasuk rumah ibadah, berlum sepenuhnya
S1 prinsip-prinsip tersebut. Hambatan fisik seperti ramp yang terlalu curam,
yang sempit, serta kurangnya elemen bantu seperti pegangan tangan dan tempat
njadi kendala utama yang menghambat partisipasi aktiv lansia (Ladau, 2024;
Rubin Stein dan Demedeiros, 2018).

Masjid Raya Bandung sebagai salah satu ikon keagamaan dan sosial utama di pusat
kota Bandung merupakan ruang publik yang melayani beragam kelompok masyarakat,
termasuk lansia. Dengan berbagai kegiatan keagamaan dan sosial yang rutin dilakukan,
masjid ini menjadi pusat interaksi penting bagi komunitas, termasuk kelompok rentan
seperti lansia. Namun, keterbatsan fisik yang dimiliki lansia menuntut adanya penyesuaian
desain dan penyediaan fasilitas pendukung agar mereka dapat menjalani aktivitas
keagamaan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menilai dan menganalisis desain arsitektur
Masjid Raya Bandung dari perspektif aksesibilitas lansia, degan mengacu pada regulasi
nasional seperti PERMEN PUPR Nomor 14 Tahun 2017 dan PERMEN PUPR Nomor 16
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Tahun 2021. Kajian ini tidak hanya memfokuskan pada akspek teknis bangunan, tetapi juga
memperhatikan pengalaman lansung dan persepsi lansia dalam menggunakan ruang
ibadah. Melalui studi ini, diharapkan dapat diperoleh, pemahaman mendalam mengenai
tantangan dan peluang dalam mewujudkan masjid yang inklusif dan ramah lansia. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi arsitek, pengelola masjid, maupun
pemangku kepentingan lainnya dalam perbaikan fasilitas dan penyusunan kebijakan yang
mendukung aksesibilitas ruang ibadah bagi seluruh kalangan masyarakat, tanpa terkecuali.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara
mendalam pengaruh desain arsitektur terhadap aksesibilitas lansia dalam menjalankan
ibadah dan aktivitas sosial di masjid. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti

menggali pengalaman nyata para lansia saat mengakses fasilitas masjid, term endala
fisik dan psikologis yang mereka hadapi selama beribadah maupun be di
lingkungan masjid. Selain itu, pendekatan ini juga memberikan ruang u en isis

keterkaitan antara elemen fisik bangunan dan kondisi sosial xa engaruhi
kenyamanan dan kemudahan lansia dalam beribadah.

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih res
melaksanakan ibadah di Masjid Raya Bandung. Data diku
utama, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
mendalam dan observasi lapangan. Wawancara dilak
berusia 60 tahun ke atas dengan variasi tingkat mobilita
berjalan tanpa alat bantu, 3 responden mengg

1a yang rutin
1 dua sumber
lalui wawancara

: 4 r€sponden masih mandiri
at bantu, dan 3 responden

menggunakan kursi roda. Pemilihan responde ertimPangkan keterwakilan kondisi
fisik yang umum dialami lansia. Selain it juga dilakukan terhadap pihak
pengelola masjid untuk mendapatkan if institusional terkait pengelolaan
aksesibilitas.

Wawancara dilakukan denga an ala®erekam suara, kamera dokumentasi, dan
alat tulis, dan berlangsung di ar¢ idatempat responden biasa beribadah. Seluruh
wawancara kemudian ditransjgip unt alisis. Analisis data wawancara menggunakan
metode analisis isi kualitgy 1] Fenzl, 2014), yang meliputi langkah-langkah
transkripsi, pengkodea uk a, dan interpretasi berdasarkan teori aksesibilitas
arsitektur.

Observasi
elemen desain

ukan secara sistematis dengan fokus pada aspek dan
id y erhubungan langsung dengan kebutuhan aksesibilitas lansia.
t ditentukan berdasarkan standar teknis dalam Permen PUPR No.
6 Tahun 2021, dan prinsip Universal Design. Elemen yang diamati
(tangga, ramp, pintu masuk), fasilitas pendukung (toilet, tempat

mengguNakan alat yang seragam seperti meteran, kamera, dan alat tulis. Hal ini bertujuan
untuk meminimalkan bias observasional dan menjaga validitas data teknis seperti ukuran
ramp, ketinggian kran, atau sudut kemiringan tangga.

Selain data primer, penelitian ini juga mengandalkan data sekunder yang diperoleh
melalui studi literatur dari berbagai sumber yang relevan, seperti teori-teori aksesibilitas,
prinsip desain universal, serta peraturan-peraturan teknis tentang bangunan yang ramah
lansia. Literatur ini menjadi acuan dalam mengevaluasi kesesuaian kondisi fisik masjid
dengan standar yang ditetapkan.

Langkah-langkah penelitian terdiri dari studi literatur untuk mengkaji teori
aksesibilitas dan prinsip desain ramah lansia, pemetaan dan observasi terhadap Masjid
Raya Bandung sebagai studi kasus utama, wawancara mendalam dengan lansia dan
pengelola masjid, analisis data dengan pendekatan kualitatif, serta evaluasi kesesuaian
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desain terhadap kebutuhan lansia untuk menghasilkan rekomendasi arsitektur yang lebih
inklusif.

Hasil dan Pembahasan

Landasan Regulasi dan Alasan Penggunaan

Aksesibilitas lansia di Masjid Raya Bandung sangat bergantung pada penerapan
prinsip-prinsip Universal Design yaitu tujuh prinsip utama, yang bertujuan untuk
menciptakan ruang yang inklusif bagi semua pengguna, terlepas dari usia atau kondisi fisik
merek. Universal Design melibatkan prinsip-prinsip dasar seperti equitable use, flexibility
in use, simple and intuitive use, perceptible information, tolerance for error, low physical
effort, serta size and space for approach and use. Dalam konteks observasi di lapangan,
prinsip-prinsip ini diterjemahkan ke dalam elemen-elemen desain fisik, seperti dahan
akses fisik, fasilitas pendukung yang memadai, dan kenyamanan ruang iba
elemen tersebut digunakan sebagai indikator observasi untuk meni e
penerapan prinsip Universal Design dapat mendukung kenyamanan d an lansia
dalam beribadah secara aman dan mandiri. Lansia sering kali lagaidPenurunan
kekuatan fisik, mobilitas terbatas, serta gangguan penglihatan ndengaran, yang
menjadikan desain ruang publik, termasuk masjid, sangat k na itu, masjid
yang dirancang dengan prinsip Universal Design dapat me urangi hambatan
fisik dan sosial yang dihadapi lansia. Analisis terkait 1 lansia di Masjid Raya
Bandung didasarkan pada dua regulasi utama ya gatr standar aksesibilitas
bangunan publik, khususnya bagi lansia dan yand disabilitas, yaitu Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat en PUPR) Nomor 14 Tahun 2017
dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 16 T

Permen PUPR No. 14 Tahun 2017 sus mengatur berbagai aspek teknis
perencanaan dan pelaksanaan bangugan ya ah akses. Regulasi ini menjabarkan
standar teknis yang wajib dipen ch bagunan, seperti batas kemiringan ramp
maksimal 8% (rasio 1:12), ukuran edalaman anak tangga, lebar minimal pintu,
serta keberadaan fasilitas ta an s egangan tangan, ruang istirahat, dan petunjuk
arah yang jelas. Aturan igi t k memastikan bahwa bangunan gedung dapat
memberikan kemudah dan keamanan bagi pengguna yang memiliki
keterbatasan fisik, te an penyandang disabilitas.
i Tahun 2021 menetapkan kewajiban penyediaan fasilitas
rmasuk rumah ibadah seperti masjid, agar dapat diakses dan

en-
a na

as fisik dan fasilitas pendukung di Masjid Raya Bandung. Dengan menggunakan
standar yang diatur dalam Permen PUPR dan PP tersebut, penelitian dapat mengevaluasi
secara objektif apakah desain arsitektur dan fasilitas masjid sudah memenuhi kriteria
aksesibilitas yang layak bagi lansia, sekaligus mengidentifikasi kekurangan yang perlu
diperbaiki untuk menciptakan lingkungan ibadah yang lebih inklusif dan ramah bagi semua
pengguna.

Pengkodean Data (Coding)

Pengkodean dilakukan dengan mengelompokkan data ke dalam dua kriteria utama
yang relevan dalam studi ini, yaitu aksesibilitas fisik dan fasilitas pendukung. Pemilihan
kedua kriteria ini mengacu pada prinsip-prinsip Universal Design dan regulasi yang
digunakan, serta mempertimbangkan pengalaman langsung lansia dalam menggunakan
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ruang ibadah. Dalam konteks penelitian ini, kemudahan akses dan kenyamanan
penggunaan tidak diposisikan sebagai prinsip, melainkan sebagai indikator atau aspek
observasi dalam menilai sejauh mana kedua kriteria utama tersebut terpenuhi.

Pengkodean Aksesibilitas (Akses)

Kategori aksesibilitas fokus pada elemen-elemen fisik yang memengaruhi mobilitas
dan kemandirian lansia saat memasuki, bergerak di dalam, dan keluar dari masjid. Dalam
kategori ini, beberapa subkategori dikembangkan berdasarkan regulasi dan standar
universal yang mengatur aksesibilitas, serta temuan lapangan:

Tabel 1. Codin

- Tinggi dan kedalaman anak tangga
- Pegangan tangan (handrails)

Kemudahan Akses Masuk S
- Kemiringan dan lebar ramp

Akses (AM) - Lebar pintu masuk
- Jalur alternatif ramah lansa
- Jarak dan kemudahan g dhu/toilet
Akses ke Area .
Kemudahan . - Keberadaan petunju.
Wudhu dan Toilet o
Akses (AWT) - Tinggi kran wud,
- Tempat duduk:
Kondisi - Permukaan lanta k licin (di jalur masuk,
Keselamatan
Permukaan
Kenvamanan Transisi Area ke ruang shalat (kemiringan
Y (AWT)

Kemudahan Akses Ruang
Navigasi Shalat (ARS) vigasi dan sirkulasi dalam ruang shalat
sediaan kursi shalat bagi lansia

Akses ar pintu kgluar .
Jalur evakuasi saat ramai
- Petunjuk arah keluar

endukung

fasi pendukung mencakup elemen-elemen yang berperan dalam

nan, keamanan, dan kebutuhan lansia selama berada di masjid,

apat beribadah dan beraktivitas sosial dengan lancar:

Wudhu: Ketersediaan tempat duduk untuk beristirahat saat berwudhu,

gd1 kran yang ergonomis untuk lansia, kebersihan area wudhu, serta kondisi

tai yang aman dan tidak licin.

e Fasilitas Toilet: Ukuran ruang toilet yang cukup luas untuk akses kursi roda atau
alat bantu, lebar pintu yang memadai, ketinggian dudukan toilet yang nyaman,
serta kebersihan dan keamanan permukaan lantai.

e Fasilitas Penitipan Sandal: Kemudahan akses ke tempat penitipan sandal,
keamanan lokasi, dan keberadaan petugas yang membantu pengawasan, yang turut
meningkatkan rasa aman bagi lansia.

e Fasilitas Pendukung di Ruang Shalat: Keberadaan karpet sajadah yang empuk dan
bersih, kursi shalat yang memudahkan lansia, serta pencahayaan ruang yang cukup
untuk kenyamanan visual.

Kemudahan
Akses

(Sumber: Penulis,

Pengkodean
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e Petunjuk Arah dan Informasi: Kejelasan dan visibilitas rambu petunjuk arah di
seluruh area masjid, ukuran huruf dan simbol yang sesuai standar agar mudah
dibaca, serta pencahayaan yang mendukung navigasi aman bagi lansia.

1. Intrepretasi Berdasarkan Acuan

Tabel 2. Observasi Fasilitas Berdasarkan Acuan
1. Akses Masuk (AM

nggjl Tinggi maks.  Tinggi ideal
. . langkah: 6—
Kemudahan Dimensi T 2 19 cm
Akses Vertikal angga cm Kedalaman
Kedalaman: .
min. 28 cm
40 cm
Kemudahan Bukaan Pintu Lebar pintu: Min
Akses Sirkulasi Masuk 180 cm )

Kemudahan  Informasi  Petunjuk Tinggi huruf:
Navigasi Visual Arah 50 cm
Ruang Lebar
Gerak Jalan 2,50
Horizontal = Masuk

Ideal > 15 cm

Kenyamanan
Sirkulasi

Ideal > 1,5
meter

2. Akses Wudhu dan Toilet

Kemudahan  Informasi Minimal 10

inggi huruf: Ideal > 15 cm

Akses 50 cm cm
Ergonomi Tm%‘;”rll $77 75-85 cm 80—-100 cm
Lebar: 40 cm Leél:grcrrrrllm. Leba(r: rérll5—55
Kenyaman Duduk  Kedalaman: Kedalaman Kedalaman

Wudhu 40 cm min. 40 cm 40-50 cm

Tinggi .. L.
. . Tangga langkah: 30— Tinggi maks.  Tinggi ideal
Dimensi Area 35 cm 19 cm 15-18 cm
Vertikal _ Kedalaman Kedalaman
Wudhu  Kedalaman: . .
min. 28 cm min. 30 cm
40 cm
Pintu: 80 cm Pintu min.
Di & Ukuran: 90 cm Ideal: Pintu
Kemudahan tmenst . 1,5x2 m Ukuran 90-100 cm
Fungsi Toilet L .
Akses Toilet Tinggi 1,5x2 m Ukuran min.
kloset: 45 Tinggi: 45— 1,5x2 m
cm 50 cm

3. Transisi Area (Akses Wudhu ke Ruang Shalat - AWRS)
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Jalur

Kenyamanan Lebar Jalur ~ Wudhu 1.2 meter Minimal Ideal > 1,5

Sirkulasi Transisi ke Ruang ’ 1,20 meter meter

Shalat

Sama, plus

Dukungan Pegangan  Tinggi: 85 85-95 cm jarak ke
Kesclamatan Fisik Tangan cm dari lantai dinding > 5
cm
Akses Ruang Shalat (ARS

Bukaan Pintu

Kemudahan Lebar: 180 al > 100
Akses Ruang Ruang cm cm
Ibadah Shalat
Jalur
Kemudahan Lebar Jalur  Masuk 130 em Ideal > 100
Sirkulasi Masuk ke Ruang cm
Shalat
Lantai Tidak ada Material anti
Permukaan .
Keselamatan . Ruang standar slip/karpet
Lantai A
Shalat eksplisit aman

Akses Keluar (A

Minimal 90 Ideal > 100
cm cm

Kemudahan 130 em

Tinggi huruf:  Minimal 10

50 om m Ideal > 15 cm

sarkan wawancara dan pengamatan langsung di lapangan, analisis dilakukan
dengan Yengacu pada standar PP 16 Tahun 2021 tentang Aksesibilitas Bangunan Publik
dan prinsip Universal Design. Tabel berikut ini menyajikan ringkasan dari temuan terkait
berbagai aspek kemudahan akses bagi lansia, serta kenyataan yang ditemukan di lapangan,
dengan memperhatikan standar regulasi dan persepsi pengguna lansia.

1. Akses Masuk (AM)
Tangga

Pada bagian tangga, PP 16 Tahun 2021 menyarankan agar tinggi langkah tangga
tidak melebihi 19 cm dengan kedalaman minimal 28 cm, sementara Universal Design

mengedepankan tinggi langkah yang ideal antara 15—18 cm, dengan kedalaman minimal
30 cm.

Arsir, Volume 10, Nomor 1, Juni 2026 | 103



Debby Nurterra Achsanta, dkk / Pengaruh Desain Arsitektur.....

32cm

Gambar 1. Tangga Pintu Masuk Masjid Raya Bandung (Sumber:

Berdasarkan pengamatan di lapangan, tangga Masjid Raya 1liki tinggi
dan kedalaman tidak seragam (30-35 cm), tanpa pegangan tan an lansia. Hal
ini sesuai temuan Sari (2020) dan bertentangan dengan PP N
No. 14/2017 yang mewajibkan handrail.

1. Kenyataan di lapangan: Tangga memiliki vari
dan tidak ada pegangan tangan, yang menyebab
2. Persepsi Lansia: Lansia melaporkan itan
ketinggian langkah yang tidak terature

e tidak sesuai standar,
esulitan bagi lansia.
menaiki tangga karena
adanya pegangan tangan.

Pintu Masuk

__180cm

Gambar 2. Pintu Masuk Masjid Raya Bandung (Sumber: Penulis, 2025)

Pintu masuk di masjid memiliki lebar 180 cm, yang jauh lebih besar dari ukuran
minimal yang disarankan dalam PP 16 Tahun 2021 (90 cm) memudahkan lansia dan
pengguna kursi roda. Mendukung temuan Pradana (2021) bahwa lebar ekstra
meningkatkan kenyamanan dan mobilitas.

1. Kenyataan di lapangan: Pintu masjid cukup lebar dan sering dibiarkan terbuka,
yang memudahkan lansia saat memasuki masjid.
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2. Persepsi Lansia: Lansia merasa sangat terbantu dengan pintu yang selalu dalam
keadaan terbuka, yang membuat akses lebih mudah tanpa harus memutar pegangan
atau memaksa pintu.

Petunjuk Arah

Petunjuk arah di dalam masjid sesuai dengan
mensyaratkan ukuran huruf yang besar dan visibilitas y as, serta simbol yang mudah
dimengerti. Signage tersedia namun sulit dibac cahayaan yang minim dan
material memudar. Ini sejalan dengan Yuliand adhan (2019) yang menyebutkan
bahwa pencahayaan buruk dapat mengham i

1. Kenyataan di lapangan: Beber:
visibilitasnya buruk akibat peacahaya
2. Persepsi Lansia: Lansia m
jelas, terutama di area yan

Lebar Jalur dan Kemirirw
. en p Jer -

arah tidak cukup jelas dan
g kurang baik.

ingung Karena petunjuk arah tidak terlihat dengan
ncahayaan.

Gambar 4. Ramp Masjid Raya Bandung (Sumber: Penulis, 20250

Jalur utama selebar 120 cm dan ramp memiliki kemiringan mendekati standar (1:12).
Namun, distribusinya tidak merata. Hal ini sesuai Hidayat (2020), bahwa akses terbatas
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tetap menyulitkan meski Sebagian sudah standar. Kenyataan di lapangan: Jalur akses cukup
lebar di beberapa tempat, namun terdapat area sempit yang membatasi kenyamanan lansia.
1. Kenyataan di lapangan: Jalur akses cukup lebar di beberapa tempat, namun
terdapat area sempit yang membatasi kenyamanan lansia.
2. Persepsi Lansia: Lansia melaporkan bahwa mereka lebih memilih menggunakan
ramp dibandingkan tangga, namun jumlah ramp yang tersedia terbatas.

2. Akses Wudhu dan Toilet (AWT)
Fasilitas Wudhu

Gambar 5. Fasilitas Wudhu Masjid Raya Bandurig@8umber: Penulis, 2025)

Fasilitas wudhu di Masjid Raya Band

duduk yang disediakan untuk lansia, sertgga
yaitu sekitar 77 cm, tetapi lokasi duduk te j dan lantai licin. Nurfadillah (2021)

menyebutkan bahwa faktor jarak lanta sah meningkatkan risiko jatuh pada
duk wudhu tersedia, namun kurang mudah
antai di area wudhu agak licin.

duduk wudhu tersedia, namun kurang mudah
jung masjid. Lantai di area wudhu agak licin.

asa kurang nyaman dengan akses ke tempat duduk
, serta lantai yang licin di area tersebut.

ukup baik dengan adanya tempat
ketinggian yang sesuai standar,

lansia.Kenyataan di lapangan: T
diakses karena terletak jauh diujung

2. Persepsi Langia
wudhu ya

Toilet

120cm %5@“

Gambar 6. Toilet Masjid Raya Bandung (Sumber: Penulis, 2025)
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Pintu toilet di masjid memiliki lebar sekitar 80 cm, yang sedikit lebih kecil dari
standar yang disarankan dalam PP 16 Tahun 2021 yang mengharuskan lebar pintu toilet
minimal 90 cm. Meskipun demikian, toilet di masjid sudah cukup memadai dengan ukuran
yang sesuai, yaitu 1,5 meter x 2 meter, dan tinggi toilet sekitar 45 cm, yang cocok untuk
lansia. Namun, lantai toilet sedikit licin, lantai licin tetap menjadi kendala. Dewi (2022)
menyoroti lantai sebagai risiko cedera bagi lansia.

1. Kenyataan di lapangan: Pintu toilet cukup lebar dan mudah diakses, tetapi
lantainya licin.

2. Persepsi Lansia: Lansia merasa toilet cukup nyaman diakses, namun mengeluhkan
lantai yang licin yang membahayakan keselamatan.

3. Transisi Area (Akses Wudhu ke Ruang Shalat — AWRS)
Pegangan Tangan (Handrails)

Gambar 7. Akses Ruang Area Shalat (Sumber: Penulis, 2025)

PP 16 Tahun 20 n masangan pegangan tangan di tangga, Handrail
hanya tersedia di sebagi@lltangge, W<lum merata. Padahal sangat dibutuhkan lansia untuk
keseimbangan. Fi 19) mencatat bahwa handrail menurunkan risiko
kecelakaan hin

1. Keny i lapdW&an: Pegangan tangan hanya ada di beberapa titik tangga, yang
ti ma ntuk memastikan kenyamanan lansia.
nsia: Lansia merasa tidak aman saat menaiki tangga tanpa adanya
ngan di beberapa titik.

2.

4. Aks
Karpet

o Shalat (ARS)
jadah dan Pencahayaan Ruang Shalat

Gambar 8. Ruang Shalat Masjid Raya Bandung (Sumber: Penulis, 2025)
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Karpet empuk dan tidak licin, namun pencahayaan di beberapa titik kurang. Fitri &
Kusuma (2020) menegaskan bahwa pencahayaan buruk mempercepat kelelahan visual
pada lansia. PP 16 Tahun 2021 mewajibkan pencahayaan yang cukup di ruang ibadah untuk
memastikan visibilitas yang baik, terutama untuk lansia.

1. Kenyataan di lapangan: Karpet sajadah cukup nyaman, tetapi ada beberapa area
yang gelap dan kurang pencahayaan.

2. Persepsi Lansia: Lansia merasa pencahayaan di ruang shalat cukup terang, namun
beberapa area yang lebih gelap menyebabkan ketidaknyamanan.

5. Akses Keluar (AK)
Jalur Keluar

Lebar jalur keluar sudah sesuai (>90 cm), namun saat ramai lansia sulit keluar karena
arus padat. Rahmawati (2021) menekankan pentingnya zonasi jalur agar a tidak
terjebak kerumunan. PP 16 Tahun 2021 mengatur lebar jalur keluar yang haru

cm.
1. Kenyataan di lapangan: Jalur keluar cukup lebar, tetapi k
masjid ramai dan tidak ada petunjuk keluar yang jelas.

2. Persepsi Lansia: Lansia merasa kesulitan keluar masjj ) karena tidak
adanya petunjuk arah keluar yang jelas.
Transkrip Wawancara

Transkrip wawancara yang dilakukan den,
Bandung. Wawancara ini berfungsi sebagai vali
dilakukan di lapangan. Observasi memberi
fasilitas yang ada, sementara wawancara
masjid, khususnya lansia, terkait dengan akse

90
cul saat

para asumber di Masjid Raya
erhadap hasil observasi yang telah
umum tentang kondisi fisik dan
1 pengalaman langsung pengguna
itds yang mereka alami.

Tabel 2. Transkrip Wawancara

N1 "Tangga terlalu tinggi  AM- Tinggi langkah Ya Tangga
dan tidak ada Tangga melebihi standar, menyulitkan
pegangan tangan, saya tanpa pegangan mobilitas lansia
kesulitan naik." tangan
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N2 "Ramp tersedia tapi AM- Jumlah ramp Ya Ramp kurang
jumlahnya sangat Ramp terbatas, optimal dan
sedikit dan kemiringan lebih terbatas
kemiringannya cukup curam dari standar
curam."

N3 "Jalur masuk dan pintu = AM- Lebar pintu dan Tidak Mempermudah
lebar, mudah dilalui Pintu jalur sesuai aksesibilitas
dengan kursi roda atau standar
tongkat."

N4 "Petunjuk arah di AM- Petunjuk arah Ya navigasi
masjid kurang jelas, Petunju  tidak jelas dan
terutama di area k pencahayaan
gelap." buruk

N5 "Fasilitas wudhu ada F- Letak tempat Y.
tempat duduk, tapi Wudhu  duduk kurang
letaknya jauh dan strategis, lantai eamanan lansia
lantainya licin." licin

N6 "Toilet mudah diakses, F-Toilet Toilet akses Risiko terpeleset
tapi lantai kadang licin lantai licin tetap ada
terutama saat hujan."

N7 "Saya merasa nyaman  F- Ka ursi Tidak Menambah
di ruang shalat karena ~ Ruang i kenyamanan lansia
ada karpet dan kursi
shalat.”
N8 "Pintu utama sering Pintu terbuka Tidak Memudahkan akses
terbuka, jadi saya tidak mpermudah lansia
perlu repot membuka kses
pintu."
N9 "Rampnya agak Kemiringan ramp  Ya Ramp
curam, saya h melebihi standar meningkatkan
berhati-hatj risiko jatuh
Petunjuk arah ada  Ya Membingungkan
tapi kurang visibel lansia

Simpulan

Desain arsitektur Masjid Raya Bandung menunjukkan beberapa elemen yang
mendukung kemudahan akses bagi lansia, namun masih terdapat banyak kendala yang
perlu diperbaiki. Meskipun lebar pintu dan jalur dinilai cukup memadai berdasarkan
kesesuaian dengan standar teknis yang berlaku serta hasil pengukuran lapangan, kurangnya
ramp dan kemiringan ramp yang tidak sesuai standar, serta minimnya pegangan tangan
pada tangga menjadi tantangan utama. Penilaian kecukupan fasilitas ini juga
mempertimbangkan persepsi dan kenyamanan lansia pengguna, sehingga memastikan
bahwa evaluasi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga relevan dengan kebutuhan nyata
lansia dalam menggunakan fasilitas masjid. Fasilitas wudhu dan toilet sudah ada, namun
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akses menuju ke fasilitas tersebut masih sulit dilewati karena harus melewati tangga yang
curam. Fasilitas wudhu ketinggian kran yang tidak ideal dan lantai yang licin meningkatkan
risiko kecelakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain arsitektur yang tidak
sesuai standar, seperti ramp dengan kemiringan curam dan minimnya pegangan tangan,
secara signifikan menghambat aksesibilitas lansia. Sebaliknya, elemen yang memenuhi
standar teknis dan kebutuhan kenyamanan lansia dapat meningkatkan kemudahan dan
keamanan mereka dalam beraktivitas di masjid. Untuk meningkatkan kenyamanan dan
keselamatan lansia, perbaikan desain seperti penyesuaian ramp, peningkatan pencahayaan,
penambahan pegangan tangan, dan fasilitas wudhu yang lebih ramah lansia sangat
diperlukan. Perbaikan ini diharapkan dapat menciptakan masjid yang lebih inklusif dan
aman bagi lansia, memungkinkan mereka beribadah dengan lebih nyaman. Hasil penelitian
ini juga memiliki implikasi yang lebih luas, yakni dapat menjadi acuan bagi perencanaan

dan renovasi masjid-masjid lain di Indonesia agar lebih ramah lansia. Selain dfii@temuan
ini dapat berkontribusi sebagai model bagi bangunan publik serupa dalam

an
prinsip-prinsip desain universal dan inklusif yang mempertimba an
kelompok rentan, khususnya lansia.
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